BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
A. Profil Kecamatan Kemuning Muda
Kecamatan Kemuning adalah salah satu dari 20 kecamatan yang ada dalam
Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilayah 525,48 KM2 atau 52.548 Ha yang
dibentuk sebagai aktualisasi dari PP Nomor: 14 Tahun 1981, dimana merupakan
hasil pemekaran dari Kecamatan Kerintang dengan lbukotanya Kotabaru yang
terdiri dari 19 desa, kemudian pada tahun 2000 telah terjadi pemekaran desa
sehingga bertambah menjadi 24 desa.
Berdasarkan Keputusan Gubernur Riau Nomor: 376/Tahun 1997 tanggal
29 Juli 1997 dan Keputusan Bupati Indragiri Hilir Nomor: 82/V/HK-2001,
tanggal 25 Mei 2001 Kecamatan Keritang menjadi 2 Kecamatan Kemuning
(sebelumnya adalah Kecamatan Pembantu Keritang di Selensen) sebanyak 11
desa, Kecamatan Kemuning berbatasan dengan:
1. Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Keritang dan Kabupaten
Indragiri Hulu
2. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Tungkal Hulu Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Provinsi Riau
3. Sebelah Barat berbatas dengan Kabupaten Tanjung Jabung Provinsi Jambi
dan Kabupaten Indragiri Hulu
4. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Keritang dan Kabupaten

Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi.
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Keadaan alam Kecamatan Kemuning, dimana tinggi pusat pemerintah
wilayah Kemuning dari permukaan laut adalah 6 s.d. 35 meter. Keadaan tanahnya
sebagian besar berupa daerah berbukit-bukit yang terdapat dibagian Selatan
Sungai Reteh Kecamatan Kemuning yang berbatasan dengan Provinsi Jambi.

B. Profil Desa Kemuning Muda

Desa Kemuning Muda terdiri dari 3 dusun yaitu Dusun Melati, Dusun
Rumbio, dan Dusun Liang Ajar. Ke tiga dusun tersebut terbagi lagi menjadi 7 RW
dan 13 RT. Dengan jumlah penduduk sebanyak 1.828 jiwa, diataranya laki-laki
berjumlah sebanyak 933 jiwa dan perempuan sebanyak 895 jiwa. Penduduk Desa
Kemuning Muda terdiri dari berbagai suku, diantaranya mayoritas suku Melayu,
suku Jawa, suku Banjar, suku Minangkabau, suku Bugis dan suku Batak.

1. Letak Geografis
Secara geokrafis desa Kemuning Muda terletak dibagian utara
kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilayah lebih kurang 29 KM?2 dan
berada pada posisi 02°5 lintang Selatan diantaranya 05° E Bujur Timur
dengan batas sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Limau Manis
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tuk Jimun dan Provinsi
Jambi

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kemuning Tua

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Lubuk Besar

Luas wilayah desa Kemuning Muda adalah 29 KM2 (6.300 ha) yang terdiri

dari:
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a. Tanah pekarangan pemukiman rakyat 2.000 Hektar
b. Tanah Perkebunan Kelapa Sawit 3.000 Hektar
c. Tanah Persawahan 1.000 Hektar
d. Tanah Perkebunan Duku dan Karet 250 Hektar

e. Tanah Perkebunan Lain-lain 46 Hektar

f. Jalan Poros Desa 7 KM

g. Jalan Dusun Lingkungan 2,3 KM

h. Jalan Provinsi 0 KM

i.  Aliran sungai 21 KM

J-  Tanah Pemakaman Umum 4 Hektar

Keadaan Topografi desa Kemuning Muda dilihat secara umum
keadaannya merupakan daerah dataran rendah dengan tanaman
perkebunan. Beriklim tropis hal tersebut mempengaruhi pola

perekonomian penduduk setempat.

. Orbitifitas/Jarak Antar Ibu Kota

Adapun Orbitifitas/Jarak Antar Ibu Kota Desa Kemuning Muda
dapat dilihat pada tabel V1.1

Tabel V1.1 Orbitifitas/Jarak Antar Ibu Kota

Desa
Jarak(KM) Kemuning Ibl:(é(cota IbuK;)ota IbgroK\?ta

Muda ' ' '

Desa Kemuning

Muda D

Ibu Kota Kec. 7,5 KM

Ibu Kota Kab. 96 KM

Ibu Kota Prov. 365 KM

Sumber: Desa Kemuning Muda, 2018
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Skema IV. 1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Kemuning Muda
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C. Profil Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Desa Kemuning
Muda

Program Usaha Ekonomi Desa — Simpan Pinjam (UED-SP) di Desa
Kemuning Muda Kecamatan Kemunig pertama kali dibentuk pengurusannya pada
tahun 2013. Pengelolaan UED-SP Desa Kemuning Muda terdiri dari beberapa
Tim pelaksana kegiatan yang meliputi: Otoritas, Pengelola (Ketua, Staf Analisis
Kredit, Tata Usaha, Kasir), Kader pembangunan masyarakat dan serta tenaga
pendamping yang ditunjuk oleh pemerintah, dan Pengawas.

Otoritas adalah orang-orang yang berhak menandatangani penyaluran
Dana Usaha Desa dari rekening Desa ke rekening UED-SP yang terdiri dari
Kepala Desa, Ketua LPM dan wakil perempuan yang dipilih melalui musyawarah
desa, ditetapkan dengan keputusan desa dan disyahkan oleh Bupati. Pengawasan
adalah Ketua BPD dan anggotanya yang melaksanakan tugas untuk mengawasi
proses penyaluran dan pengembalian dana usaha desa serta untuk memotivasi
masyarakat desa untuk bertanggung jawab dalam pelaksanaan Dana Usaha Desa.

Ketua adalah orang yang bertanggung jawab untuk melaksanakan segala
kebijakan dan procedural yang telah ditetapkan untuk menjalan program UED-SP
di Desa Kemuning Muda Kec. Kemuning. Staf Analisis Kredit adalah seseorang
yang bertugas menilai kelayakan usaha calon peminjam yang dibentuk melalui
pertemuan khusus yang dipimpin oleh kepala desa dan dihadiri oleh ketua BPD,
pengelola UED-SP, calon anggota dan pendamping desa. Sebelum Staf Analisis
Kredit melalui pertemuan khusus terlebih dahulu diidentifikasi oleh pendamping

desa untuk diusulkan ke forum pertemuan khusus. Analisis Kredit merupakan
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orang yang mempunyai pengalaman di bidangnya sesuai proposal, berasal dari
desa yang bersangkutan. Kasir dan Tata Usaha, merupakan pelaksana dibidang
administrasi untuk menjalan program UED-SP, untuk kasih yang bertugas
melakukan pengeluaran peminjaman dana UED-SP dan melakukan penerimaan
pembayaran angsuran pinjaman, sedangkan Tata Usaha melakukan pendataan
administrasi yang berkaitan dengan pelaksanaan program UED-SP.

Masa kerja pengelola adalah selama 3 (tiga) tahun dan dapat diperpanjang
sesuai berdasarkan juknis yang ada. Untuk kelancaran Dana Usaha Desa ini
dibentuk Kader Pembangunan Masyarakat yang bertugas untuk mensosialisasikan
Kegiatan Dunia Usaha Desa kepada masyarakat desa, membantu pendamping
desa dalam memfasilitasi pertemuan/musyawarah serta membantu menyusun
program kerja dan anggaran.

Secara garis besar, struktur organisasi pengelola UED-SP dapat dilihat
pada skema V.2 berikut:

Skema IV.2. Struktur Organisasi UED-SP Desa Kemuning Muda.
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